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ABSTRAK 

Nurkamila: Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pengangguran 

Terbuka Di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2017-2021 

Menggunakan Analisis Data Panel 

  

Pengangguran merupakan seseorang yang tergolong dalam angkatan kerja 

dan secara aktif mencari pekerjaan tetapi tidak memperoleh pekerjaan yang 

diinginkan. Pengangguran merupakan salah satu indikator penting dibidang 

ketenagakerjaan, dimana tingkat pengangguran dapat mengukur sejauh mana 

angkatan kerja mampu diserap oleh lapangan kerja yang ada. Pengangguran yang 

tinggi dapat menjadi sumber utama kemiskinan, dapat memicu kriminalitas yang 

tinggi serta dapat menghambat pembangunan dalam jangka panjang. Indikator 

yang digunakan untuk mengukur pengangguran adalah tingkat pengangguran 

terbuka dimana tingkat pengangguran terbuka merupakan persentase jumlah 

pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja.  

Penelitian ini bertujuan untuk membentuk model regresi data panel dan 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka di 

Provinsi Sumatera Barat tahun 2017-2021. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

terapan. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh dari hasil publikasi lembaga resmi pemerintah yaitu Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Barat. Data yang digunakan pada penelitian ini 

diambil dari tahun 2017-2021.  

Variabel yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari variabel dependen 

(Y) yaitu tingkat pengangguran terbuka yang terjadi di Provinsi Sumatera Barat, 

dan variabel independennya (X) adalah angkatan kerja, tingkat partisipasi 

angkatan kerja, kemiskinan, dan indeks pembangunan manusia. Berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan, diperoleh model terbaik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Random Effect Model (REM). Dimana dari hasil penelitian 

didapatkan bahwa variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Barat adalah angkatan kerja, dan 

indeks pembangunan manusia.  

 

Kata Kunci: Tingkat Pengangguran Terbuka, Regresi Data Panel, Random Effect 

Model (REM). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengangguran merupakan seseorang yang tergolong dalam angkatan kerja 

dan secara aktif mencari pekerjaan pada suatu tingkat upah tertentu, tetapi tidak 

memperoleh pekerjaan yang diinginkan (Muslim, 2014). Menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS) menjelaskan seseorang yang tergolong dalam angkatan kerja 

adalah seseorang usia kerja (15 sampai 64 tahun) yang bekerja, atau punya 

pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan pengangguran.    

Indonesia Adalah Negara berkembang yang mempunyai salah satu masalah 

yaitu pengangguran. Pengangguran terjadi karena pertumbuhan angkatan kerja 

lebih tinggi dari pertumbuhan lapangan pekerjaan yang ada.  Pengangguran 

merupakan salah satu indikator penting dibidang ketenagakerjaan, dimana tingkat 

pengangguran dapat mengukur sejauh mana angkatan kerja mampu diserap oleh 

lapangan kerja yang ada. Pengangguran yang tinggi dapat menjadi sumber utama 

kemiskinan, dapat memicu kriminalitas yang tinggi serta dapat menghambat 

pembangunan dalam jangka panjang (Rambe, 2019). 

Masalah pengangguran terdapat hampir diseluruh Provinsi di Indonesia, 

salah satunya Yaitu Provinsi Sumatera Barat. Indikator yang digunakan untuk 

mengukur pengangguran adalah tingkat pengangguran terbuka dimana tingkat 

pengangguran terbuka merupakan persentase jumlah pengangguran terhadap 

jumlah angkatan kerja (BPS). Data tingkat pengangguran terbuka di Provinsi 

Sumatera Barat  tahun 2017- 2021 dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut: 
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Gambar 1. Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi Sumatera Barat 

Sumber : Badan Pusat Statistik 

 

Berdasarkan pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa tingkat pengangguran 

terbuka di Provinsi Sumatera Barat tahun 2017-2021 mengalami berfluktuasi yang 

artinya mengalami naik turun pada tiap tahunnya. Pada periode 5 tahun terakhir, 

yaitu tahun 2018 tingkat pengangguran terbuka mengalami peningkatan sebesar 

0,08% dari tahun sebelumnya, kemudian pada tahun 2019 tingkat pengangguran 

terbuka mengalami penurunan sebesar 0,28% dari tahun sebelumnya, selanjutnya 

pada tahun 2020 tingkat pengangguran terbuka mengalami peningkatan tajam 

sebesar 1,50% dari tahun sebelumnya dan mengalami penurunan kembali pada 

tahun 2021 sebesar 0,36% dari tahun sebelumnya. 

Pengangguran terbuka dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu 

faktor yang diduga berpengaruh adalah angkatan kerja. Menurut penelitian yang 

dibuat oleh oleh Kasana (2018), menjelaskan bahwa angkatan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengangguran terbuka. Artinya  penambahan 

jumlah angkatan kerja akan menyebabkan peningkatan pengangguran terbuka. Hal 

ini diduga penambahan angkatan kerja disebabkan karena adanya penambahan 

tenaga kerja dari negara lain yang masuk ke Indonesia dan tersebar di berbagai 

Provinsi yang ada di Indonesia dan pergeseran dari bukan angkatan kerja ke 

angkatan kerja yang menyebabkan kesempatan kerja meningkat tanpa disertai 
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dengan penciptaan lapangan kerja baru. Data angkatan kerja di Provinsi Sumatera 

Barat  tahun  2017- 2021 dapat dilihat pada Gambar 2 sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Angkatan Kerja  Provinsi Sumatera Barat 

Sumber : Badan Pusat Statistik 

Berdasarkan pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa angkatan kerja di Provinsi 

Sumatera Barat pada tahun 2018 sampai 2020 mengalami peningkatan pada tiap 

tahunnya kecuali pada tahun 2021 mengalami penurunan pada tahun sebelumnya. 

Faktor lain yang diduga mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka 

adalah tingkat partisipasi angkatan kerja. Menurut penelitian yang dibuat oleh 

Rambe (2019), menjelaskan bahwa tingkat partisipasi angkatan kerja berpengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap pengangguran terbuka. Artinya perubahan 

yang terjadi pada tingkat partisipasi angkatan kerja tidak selalu mengakibatkan 

berubahnya tingkat pengangguran terbuka, karena tingkat partisipasi angkatan 

kerja yang tinggi belum tentu menjamin pengangguran terbuka berkurang.  

Setiap peningkatan partisipasi angkatan kerja yang tidak diimbangi dengan 

perluasan lapangan kerja membuat penciptaan lapangan pekerjaan yang tersedia 

sangat minim sehingga penyerapan tenaga kerja pun tidak maksimal, maka tingkat 

pengangguran pun bertambah seiring penambahan angkatan kerja (Amir, 2007). 

Data tingkat partisipasi angkatan kerja di Provinsi Sumatera Barat  tahun 2017- 

2021 dapat dilihat pada Gambar 3 sebagai berikut: 
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Gambar 3. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Provinsi Sumatera Barat  

Sumber : Badan Pusat Statistik 

 

Berdasarkan pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa tingkat partisi Angkatan 

Kerja di Sumatera Barat pada tahun 2018 sampai 2020 mengalami peningkatan 

pada tiap tahunnya kecuali pada tahun 2021 mengalami penurunan pada tahun 

sebelumnya.  

Selanjutnya faktor-faktor yang di duga mempengaruhi tingkat pengangguran 

terbuka adalah Kemiskinan. Menurut penelitian yang dibuat oleh Rahmawati, 

(2015) menjelaskan bahwa  jumlah penduduk miskin terdapat hubungan 

signifikan terhadap  pengangguran. Artinya banyaknya penduduk miskin di suatu 

wilayah sangat mungkin juga dipengaruhi oleh banyaknya orang yang tidak 

mempunyai pekerjaan, atau tingkat pengangguran di wilayah tersebut. Sehingga 

dalam berbagai kesempatan seringkali pembahasan untuk pengentasan kemiskinan 

juga akan dibarengi dengan penanggulangan pengangguran. Banyaknya orang 

yang mengganggur akan mempengaruhi jumlah orang miskin (kemiskinan). Data 

kemiskinan di Provinsi Sumatera Barat  tahun 2017- 2021 dapat dilihat pada 

Gambar 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4. Kemiskinan Provinsi Sumatera Barat 

Sumber : Badan Pusat Statistik 
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Berdasarkan pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa kemiskinan di Provinsi 

Sumatera Barat pada tahun 2018 sampai 2020 mengalami penurunan pada tiap 

tahunnya kecuali pada tahun 2021 mengalami peningkatan  pada tahun 

sebelumnya.  

Indeks pembangunan manusia merupakan faktor yang diduga 

mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka. Menurut hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Mahroji, (2019) menunjukkan bahwa indeks pembangunan 

manusia berpengaruh signifikan dan negatif terhadap tingkat pengangguran 

terbuka. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi angka indeks pembangunan 

manusia maka akan menyebabkan semakin menurunnya pengangguran dan 

sebaliknya. Data indeks pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Barat  tahun 

2017- 2021 dapat dilihat pada Gambar 5 sebagai berikut: 

 

Gambar 5. Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Sumatera Barat 

Sumber : Badan Pusat Statistik 

 

 Berdasarkan pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa indeks pembangunan 

manusia di Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2018 sampai 2019 mengalami 

peningkatan  pada tiap tahunnya kecuali pada tahun 2020 mengalami penurunan 

pada tahun sebelumnya pada tahun 2021 mengalami peningkatan kembali. 

 Pada penelitian ini difokuskan untuk melihat faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera Barat dimana faktor-faktor yang diduga mempengaruhi yaitu angkatan 
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kerja, tingkat partisipasi angkatan kerja, kemiskinan dan indeks pembangunan 

manusia. Untuk mengetahui pengaruh dari faktor-faktor tersebut terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat tahun 

2017/2021, maka diperlukan analisis yang menggunakan data dari beberapa objek 

dan memiliki kurun waktu. Dengan demikian pemerintah dapat mempersiapkan 

strategi untuk mengurangi permasalahan tentang pengangguran terbuka dapat 

berkurang dan mencapai pertumbuhan ekonomi yang diinginkan. 

 Menurut Nachrowi (2006) salah satu analisis statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data yang menggabungkan antara data cross section yang merupakan 

data yang dikumpulkan dari satu waktu terhadap banyak individu dan data time 

series yang merupakan data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu terhadap 

suatu individu adalah analisis regresi data panel. Keunggulan dari data panel 

adalah parameter model yang diperoleh lebih akurat dan menganalisis masalah 

penelitian dapat disielesaikan dengan data cross section dan data mengandung 

unsur waktu. 

 Berdasarkan permasalahan di atas, dilakukan sebuah penelitian yang 

berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pengangguran 

Terbuka Di Sumatera Barat Tahun 2017-2021 Menggunakan Analisis Data 

Panel”. 

B. Batasan Masalah Penelitian 

Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Barat tahun 

2017-2021 dengan menggunakan data tingkat pengangguran terbuka, angkatan 
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kerja, tingkat partisipasi angkatan kerja, kemiskinan dan indeks pembangunan 

manusia di Provinsi Sumatera Barat.   

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah masalah diatas maka rumusan masalah yang 

akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana model regresi data panel yang menggambarkan faktor-faktor 

yang mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera 

Barat pada tahun 2017-2021? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka 

secara signifikan di Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2017-2021? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk melihat model regresi data panel yang menggambarkan faktor-faktor 

yang mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera 

Barat pada tahun 2017-2021? 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

pengangguran terbuka secara signifikan di Provinsi Sumatera Barat pada 

tahun 2017-2021? 

E. Manfaat Penelitian 

Bagi  Peneliti, menambah pengetahuan dan wawasan sebagai seorang 

peneliti, mulai dari merencanakan, melaksanakan, menganalisis hasil, serta 

merefleksikan  
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1. hasil suatu penelitian, khususnya dalam memecahkan permasalahan yang 

cocok seperti analisis regresi data panel  

2. Bagi Pemerintahan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada pemerintah di Provinsi Sumatera Barat mengenai kondisi tingkat 

pengangguran terbuka di Indonesia selama tahun 2017-2021 sehingga bisa 

menjadi acuan perumusan dan pengambilan keputusan untuk menentukan 

kebijakan dalam rangka mengatasi permasalahan ketenagakerjaan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut.  

1. Model regresi data panel yang menggambarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Barat 

tahun 2017-2021 menggunakan analisis regresi data panel adalah Random 

Effect Model (REM) dengan model yang terbentuk yaitu:  

Yit = - 0,00 + 0,42 X1it + 0,50X4it 

2. Faktor yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka 

di Provinsi Sumatera Barat tahun 2017-2021 adalah angkatan kerja (X1) dan 

indeks pembangunan manusia (X4).  

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut.  

1. Bagi instasi terkait diharapkan agar dapat mengatasi dan mengurangi 

masalah tingkat pengangguran terbuka sesuai dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya.  

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel 

lain diluar model pada penelitian ini serta menambahkan periode tahun yang 

dapat mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka dengan menggunakan 

model regresi data panel.  
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